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Gerak Cepat Bangun 
Gerbangkertasusila

KAWASAN Gerbangkertosusilo (Gresik, Bangkalan, 
Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan) sebagai 
kawasan yang seharusnya terintegrasi di Provinsi 
Jawa Timur selama ini memang belum tampak 
menunjukkan kesatuan yang kuat. Begitu banyak 

infrastruktur yang harus dibenahi agar kawasan ini tumbuh 
menjadi daerah metropolitan yang saling menopang satu sama 
lain.

Kabar baik datang dengan hadirnya Peraturan Presiden No-
mor 80 Tahun 2019 yang mengatur percepatan pembangunan 
ekonomi di Jawa Timur, salah satunya kawasan Gerbangkerto-
susilo. Berbagai proyek bakal dikebut di kawasan ring utama 
ibukota Jawa Timur ini.

Tentu saja untuk menjadikan Perpres itu terlaksana hingga 
eksekusi berbagai proyek yang dicanangkan tak akan semudah 
membalik telapak tangan. Permasalahan sumber pembiayaan 
hingga masalah-masalah teknis di lapangan tentu akan menjadi 
tantangan. Namun, di bawah komanda Gubernur Jawa Timur 
Khofifah Indar Parawansa, kita semua yakin berbagai program 
untuk Jatim bakal bisa terlaksana.

Hal itulah yang kami angkat se-
bagai tema Laporan Utama dalam 
tabloid kabarbisnis edisi khusus 
ulang tahun ini. Sengaja kami 
hadirkan tema tersebut untuk 
memperkuat tekad kita bersama 
dalam mendukung pembangu-
nan ekonomi di Jawa Timur.

Tentu saja juga masih ada 
serangkaian rubrik lain yang dibahas 

di tabloid ini, mulai dari Destinasi, Fin-
ansial, Agribisnis, dan Otomotif. Selain itu, 

kami tampilkan kiprah Adik Dwi Putranto yang baru saja terpilih 
sebagai ketua umum Kadin Jatim. Di tangan Adik, ke depan 
harapan pelaku perdagangan dan industri di Jatim digantung-
kan, terutama untuk meningkatkan daya saing dunia usaha di 
Jawa Timur.

Pada kesempatan kali ini, kami juga ingin mengucapkan ter-
ima kasih kepada seluruh pembaca, mitra kerja, dan para pihak 
yang selama ini telah menjalin kolaborasi dengan kabarbisnis. 
Tanpa dukungan semua pihak tersebut, tentu kabarbisnis tidak 
akan bisa terus eksis hingga masuk usia 11 tahun pada 2020, 
dan akan terus bertumbuh menyambut masa depan.

Semoga kami bisa terus memberikan informasi yang ber-
manfaat dan inspiratif bagi paa pembaca semuanya. Selamat 
membaca.
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KABAR gembira itu datang dari 
Istana. Presiden Joko Widodo 
meneken Peraturan Presiden 
80/2019 tentang Percepatan 
Pembangunan Ekonomi di Ka-

wasan Gerbangkertosusila, Bromo Tengger 
Semeru, Selingkar Wilis, dan Lintas Selatan.

Perhatian serius disorotkan ke kawasan 
Gerbangkertosusila. Sekitar 77 program 
prioritas bakal digeber di Gerbangkerto-
susila yang terdiri atas enam kabupaten/
kota. Khusus Surabaya terdapat 15 proyek, 

menunjukkan Kota Pahlawan ini menjadi 
episentrum pembangunan Gerbangkerto-
susila. 

Salah satu yang bakal dikebut di Sura-
baya adalah akses kereta api regional serta 
pembangunan double track dan autono-
mous rail rapid transit (ART), mulai Stasiun 
Pasar Turi, Stasiun Bangkalan, hingga Pela
buhan Kamal di Madura.

Ekonom Dias Satria, PhD mengapresiasi 
upaya percepatan pembangunan Gerbang-
kertosusila. Menurut dia, hal tersebut bisa 

mengakselerasi laju pertumbuhan ekonomi 
sekaligus memeratakan kue ekonomi.

”Teorinya, dengan masing-masing ka
bupaten/kota yang semakin kuat, otomatis 
beban Surabaya sebagai ibukota pemerin
tahan Jawa Timur sekaligus jantung 
ekonominya akan terkurangi. Kalau beban 
terkurangi, penataan bisa lebih mudah 
dilakukan,” jelas doktor ekonomi alumnus 
Adelaide University, Australia, tersebut.

Dias berharap, Perpres 80/2019 secara 
umum bakal mengurangi disparitas spasial 

Kawasan Gerbangkertosusila (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan Lamongan) 
sebagai kawasan ring utama ibukota Jawa Timur perlu terus didorong untuk terintegrasi satu 

sama lain. Ada banyak pekerjaan rumah untuk membangun hard infrastructure dan soft 
infrastructure di kawasan ini. Kita menanti gebrakan luar biasa untuk Gerbangkertosusila.

Menanti Aksi Luar Biasa
untuk Gerbangkertosusila
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Sejumlah Proyek di Gerbangkertosusila
Proyek Investasi

Transportasi publik Gerbangkertosusila (Surabaya Regional Railways Line) Rp 8,3 triliun

Pendalaman alur pelayaran barat Surabaya Rp 4,5 triliun

Jalan tol Bandara Juanda – Tanjung Perak Rp 6,7 triliun

Akses kereta menuju Bandara Juanda Rp 1 triliun

Double track Pasar Turi, Surabaya Kota, Wonokromo Rp 330 miliar

Pengendalian banjir Kali Lamong Rp 1,04 triliun

Akses kereta api menuju Pelabuhan Teluk Lamong Rp 3,6 triliun

LRT Surabaya Rp 15,3 triliun

Flyover Teluk Lamong ke JLBB Rp 1,3 triliun

Jalan Ligkar Luar Barat Surabaya Rp 192 miliar
Sumber: Perpres 80/2019

yang ada di Jawa Timur. Namun, tentu un-
tuk mengeksekusi semua program itu bukan 
urusan mudah. Di antara yang menjadi 
tantangan adalah masalah pembiayaan.

”Oleh karena itu diperlukan kolaborasi 
semua sektor, mulai pusat sampai daerah, 
termasuk dengan swasta agar perencanaan 
yang sudah ada benar-benar bisa dieksekusi 
dengan baik,” jelas Dias. 

Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar 
Parawansa menambahkan, Pemprov Jatim 
bergerak cepat agar Perpres 80/2019 bisa 
segera dieksekusi. Oleh karena itu, Khofifah 
telah melakukan roadshow ke beberapa ke-
menterian teknis, mulai Kementerian BUMN, 
Kementerian PUPR, hingga Kementerian 
Perhubungan. 

Roadshow tersebut dilakukan untuk 
mendapat kepastian rencana prioritas pada 
Perpres No 80 Tahun 2019 masuk ke dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional alias RPJMN. Nantinya, hal itu 
beriringan dengan Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Provinsi Jatim dan kabu-
paten/kota.

“Perpres 80 tahun 2019 akan mengantar
kan Jatim menjadi provinsi terdepan dari 
seluruh provinsi. Mari bekerja keras mewu-
judkan masyarakat sejahtera,” kata Khofifah.

Diungkapkan Khofifah, pemerintah pro
vinsi sudah minta kepada Menko Perekono
mian untuk segera membentuk Project 
Managerial Office (PMO) di pusat, sehingga 
nanti di provinsi pihaknya tinggal membuat 
Provincial Project Managerial Office (PPMO). 
“Dan nanti provinsi akan menerbitkan 
obligasi daerah yang akan ditawarkan ke 
masyarakat, sebagai salah satu sumber 
pembiayaan. Sehingga kemajuan Jatim 
nantinya juga didukung oleh masyarakat 

Jatim,” ujarnya. 
Khofifah pun meminta agar para pengu-

saha Jawa Timur berpartisipasi mendukung 
pelaksanaan Perpres tersebut. “Saya juga 
berharap Kadin Jatim juga terlibat mendo
rong para pengusaha sebagai investor,” kata 
Khofifah. 

Perkuat Sinergi
Dalam sejumlah proyek pembangunan 

sesuai Perpres 80/2019, ada yang mengha
ruskan integrasi antardaerah. Di antaranya 
pembangunan kereta Bandara Juanda dan 
jalan tol Juanda menuju Pelabuhan Tanjung 
Perak, Surabaya. Proyek tersebut menautkan 
Surabaya dan Sidoarjo.

Sinergi antardaerah menjadi penting 
agar pembangunan bisa terlaksana dengan 
lancar. Wakil Wali Kota Surabaya Whisnu 
Sakti Buana menuturkan, Perpres 80/2019 
mendorong penataan kawasan bisa lebih 
terintegrasi sehingga semua daerah bisa 
semaju Surabaya. Hal itu dengan sendiri
nya akan mengurangi beban ekonomi dan 
memperkuat daya dukung lingkungan 
Surabaya.

”Surabaya akan mengambil peran stra
tegis dalam pengembangan kawasan (Ger-
bangkertosusila). Jadi, Surabaya menjadi 
pendorong untuk wilayah lain juga,’’ jelas 
Whisnu.

Dengan begitu banyak proyek pemba
ngunan untuk memajukan Gerbangkerto
susila, tentu kita paham ini bukan suatu 
hal yang mudah. Mungkin terlihat simpel 
direncanakan, tapi sungguh susah diekseku-
si. Kita menanti gebrakan luar biasa untuk 
Gerbangkertosusila. 

Gubernur Khofifah Bersama 
Pangdam V Brawijaya 

Tanam Vetiver di Ranupani.
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Tak kurang Ketua DPD RI AA La Nyalla Mah
mud Mattalitti ikut menyatakan dukungan-
nya. La Nyalla bertekad akan membantu di 
tingkat pusat apa yang menjadi kebutuhan 
Jawa Timur dalam mempercepat implemen-
tasi Perpres tersebut. “DPD sebagai wakil 
daerah siap support, apalagi untuk percepat
an pembangunan,” ujar La Nyalla. 

Ketua Umum Kadin Jatim Adik Dwi Pu
tranto menyatakan, para pengusaha siap 
mendukung pelaksanaan Perpres 80/2019. 
Karena dalam program tersebut akan diba
ngun 218 proyek dengan nilai investasi yang 
sangat besar, yaitu sekitar Rp 292,45 triliun. 
Artinya, akan ada banyak lapangan pekerjaan 
yang melibatkan tenaga kerja di Jawa Timur, 
akan ada banyak peluang kerjasama bagi 
pengusaha dalam merealisasikan proyek 
yang digagas. 

”Ini akan memberikan kemanfaatan yang 
sangat besar bagi Jatim. Mulai dari yang ber-

hubungan langsung dengan proyek prioritas 
hingga dampak positif tak langsung. Dan 
pastinya ini akan membuat ekonomi Jatim 
lebih bergairah,” ujarnya.

Kadin Jatim pun tak perlu ditanyakan lagi 
komitmennya untuk terus menggairahkan 
ekonomi Jawa Timur. ”Kami siap mengawal 
program tersebut, mulai dari perencanaan 
hingga menggaet investor,” ujarnya.

Kepala Perwakilan BI Provinsi Jawa Timur 
Difi A. Johansyah menambahkan, PDRB Jatim 
menyumbang sekitar 15 persen terhadap 
PDB nasional. Sehingga otomatis, akselerasi 
perekonomian Jawa Timur akan mampu 
mendorong perekonomian nasional. Oleh 
karena itu, percepatan investasi dan peme
rataan pertumbuhan ekonomi Jawa Timur 
menjadi sangat penting.  

”Kami terus bersinergi dengan Pemprov Jatim 
Provinsi untuk mendukung tercapainya Jawa 
Timur yang unggul dan sejahtera,” jelas Difi.

Gayung bersambut, Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 
tentang Percepatan Pembangunan Ekonomi di Gerbangkertosusila, 
Bromo Tengger Semeru, Selingkar Wilis, dan Lintas Selatan 
mendapat respons antusias dari banyak kalangan. Mereka 
berharap, beleid anyar itu bisa semakin menggeliatkan ekonomi 
provinsi dengan besaran ekonomi terbesar kedua di Indonesia ini.

Banjir Dukungan 
Percepatan Pembangunan

Tebas Habis Disparitas
Sementara itu, ekonom Dias Satria PhD 

mengatakan, Perpres 80/2019 diharapkan 
bisa menebas habis disparitas ekonomi 
yang masih ada di Jatim. Misalnya dengan 
pengembangan jalan pantai selatan Jawa 
(pansela) atau yang biasa dikenal dengan 
sebutan Jalur Lintas Selatan (JLS) Jatim. 
Hal itu bakal mendorong pengembangan 
ekonomi wilayah selatan.

“Sehingga bisa mengurangi disparitas 
antara wilayah selatan dan utara Jawa Timur,” 
ujarnya. 

Selama ini, ekonomi di wilayah selatan 
Jatim selalu lebih rendah dibanding kawasan 
utara. Pendapatan per kapita dua kawasan itu 
timpang. Pusat ekonomi dengan infrastruktur 
yang memadai dan SDM unggul memusat 
di kawasan utara dengan Surabaya sebagai 
episentrumnya. 

”Jika Perpres ini dieksekusi dengan baik, 
termasuk untuk mendorong pembangunan 
kawasan selatan, tentu itu bisa mengurangi 
disparitas spasial di Jatim,” ujar Dias.

Dias juga berharap agar gencarnya pem-
bangunan infrastruktur fisik bisa dibarengi 
dengan pengembangan SDM. Termasuk 
memperkuat inovasi teknologi baru untuk 
mengangkat potensi-potensi lokal di berba-
gai kawasan yang tersentuh pembangunan.
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 Totok Lusida | Ketua Umum DPP REI

Harus Dilakukan Simultan 
Bersama Kepala Daerah

Secara umum saya mendukung 
Perpres tentang percepatan pem-
bangunan ekonomi di kawasan Ger-
bangkartosusila, BTS (Bromo-Teng-
ger-Semeru), kawasan Selingkar 
Wilis hingga Lintas Selatan di Jawa 
Timur ini. Namun yang harus diper-
hatikan secara serius adalah langkah 
ini benar-benar didasari oleh upaya 
pengembangan kawasan dengan 

memberi ruang dan kemudahan bagi investor masuk.
Mindset kita sekarang harus diubah bahwa pembangunan 

yang dilakukan adalah untuk create value dan create bisnis. 
Artinya, bukan untuk tujuan semata-mata menggenjot pajak. 
Jadi pemerintah daerah termasuk para aparatur sipil negara 
(ASN) harus benar-benar bekerja untuk memberikan yang ter-
baik agar investor masuk, bukan bagaimana agar wilayahnya 
banyak mendapatkan pemasukan pajak dan sebagainya.

Saya sepakat dengan Presiden Jokowi untuk mengajak 
bersama-sama mempermudah investor masuk. Jadi mulai 
proses perizinan, harga lahan, dan sebagainya harus ramah ter-
hadap investor. Namun ternyata kenyataannya belum semua 
dijalankan di tingkat daerah.

Oleh karena itu kami berharap Gubernur Jawa Timur harus 
bergandengan tangan dengan para kepala daerah untuk me
nyiapkan program ini, mulai mapping lahan, perizinan, SDM, 
dan kemudahan lain sehingga investor mau masuk. Pem
bangunan harus simultan, bukan hanya satu atau dua sektor 
saja yang diprioritaskan.

 Emil Elestianto Dardak | Wakil Gubernur Jawa Timur

Untuk Pemeretaan Seluruh 
Wilayah Jawa Timur
Meski Perpres nomor 80/2019 tentang Percepatan Pembangunan Ekonomi 
di Jatim ini dirancang dengan pendekatan di tiga kewilayahan (priority area), 
yaitu kawasan Gerbangkertosusila (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, 
Sidoarjo, dan Lamongan), lalu kawasan wisata Bromo, Tengger, Semeru (BTS), 
Selingkar Wilis, dan Lintas Selatan, tetapi tujuan utamanya adalah untuk 
pemerataan pembangunan kabupaten/kota di Jatim.

Sehingga, lewat pemerataan pembangunan tersebut diharapkan dapat 
semakin mendongkrak perekonomian Jatim dan nasional.

Untuk itu, Pemprov Jatim akan bergerak cepat menyukseskan Perpres 
80/2019, dimana Provinsi Jatim mendapatkan sebanyak 218 Proyek Strategis 
Nasional (PSN) dengan nilai investasi mencapai 
total Rp. 292,4 triliun.

Pada hakekatnya kegiatan pembangu-
nan tersebut bukan sebuah proyek semata. 
Namun lebih kepada Economic Develop-
ment atau pertumbuhan ekonomi. Seh-
ingga sasarannya adalah di seluruh wilayah 
kabupaten dan kota di Jawa Timur.

Jika pemerataan di seluruh wilayah di 
Jatim dapat tercapai melalui proyek-proyek 
yang terdapat dalam Perpres tersebut, 
khususnya untuk tiga priority area, 
maka tak dipungkiri akan semakin 
mendongkrak perekonomian nasion-
al. Sebab, sebut Emil Dardak, saat ini 
saja perekonomian Jatim merupakan 
terbesar kedua di Indonesia. Artinya, 
percepatan pembangunan di Ja-
tim akan juga memberikan efek 
yang signifikan bagi perekono-
mian nasional.
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 Adik Dwi Putranto | Ketua Umum Kadin Jatim

Kadin Jatim Siap Kawal 
Percepatan Pembangunan

Keputusan Presiden Jokowi untuk 
melakukan percepatan pembangunan 
ekonomi di lima kawasan di Jatim, yang 
salah satunya adalah kawasan Gerbangker-
tosusila menjadi stimulus bagi masyarakat 
Jawa Timur, termasuk kami para pengusaha. 

Karena dalam program tersebut akan 
dibangun 218 proyek dengan nilai investasi 
yang sangat besar, yaitu sekitar Rp 292,45 
triliun. Artinya, akan ada banyak lapangan 

pekerjaan yang melibatkan tenaga kerja di Jawa Timur, akan ada ban-
yak peluang kerjasama bagi pengusaha dalam merealisasikan proyek 
yang digagas. Ini akan memberikan kemanfaatan yang sangat besar 
bagi Jatim. Mulai dari yang berhubungan langsung dengan proyek 
prioritas hingga dampak positif tak langsung. Dan pastinya ini akan 
membuat ekonomi Jatim lebih bergairah.

Untuk itu, Kadin Jatim serius dan siap mengawal program tersebut. 
Siap membantu mulai dari perencanaan program hingga menggaet 
investor. Semoga program percepatan pembangunan ekonomi ini 
bisa terwujud dengan mudah demi pertumbuhan ekonomi Jatim 
lebih baik di masa mendatang.

 Difi A. Johansyah | Kepala Perwakilan BI Provinsi Jawa Timur

Pererat Sinergi
Sebagai provinsi dengan share PDRB 
sebesar 15,07 persen atau terbesar 
kedua terhadap nasional, aksele
rasi perekonomian Jawa Timur akan 
mampu mendorong perekonomian 
nasional. Oleh karena itu, percepatan 
investasi dan pemerataan pertum-
buhan ekonomi Jawa Timur menjadi 
sangat penting.  

Dengan mempertimbangkan 
persebaran pertumbuhan ekonomi, arah pengembangan Jawa 
Timur ke depan dikelompokkan ke dalam 5 kawasan prioritas, 
yaitu Gerbangkertasusila+, Bromo Tengger Semeru (BTS), Selingkar 
Wilis, Selingkar Ijen, dan Prioritas Madura.

Selama satu tahun terakhir, Kantor Perwakilan BI (KPw BI) 
Provinsi Jawa Timur telah bersinergi dengan Pemerintah Provinsi 
dalam mendorong lahirnya Peraturan Presiden No. 80 tahun 2019 
tentang percepatan pembangunan ekonomi 5 kawasan tersebut. 
Ke depan, KPw BI Provinsi Jawa Timur akan terus mempererat 
sinergi dengan Pemerintah Provinsi untuk tercapainya Jawa Timur 
yang unggul dan sejahtera. Maju terus Provinsi Jawa Timur!

Pelindo III Permudah Proses Ekspor
untuk Dorong Pertumbuhan Ekonomi 

Sebagai salah satu operator pelabuhan terbesar di Indone-
sia, Pelindo III memiliki peran strategis dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi nasional melalui pelayanan aktivitas 
ekspor di Indonesia. Untuk itu, berbagai terobosan terus diu-
payakan oleh Pelindo III guna meningkatkan aktivitas ekspor. 
Salah satunya adalah penyederhanaan proses bisnis ekspor di 
Pelindo III. 

Hal tersebut di sampaikan dalam kegiatan sosialisasi 
“Simplifikasi Proses Bisnis Ekspor” yang digelar di kantor pusat 
Pelindo III Surabaya, Jumat (21/2). Di depan undangan antara 
lain perwakilan asosiasi pengguna jasa, pengusaha shipping 
line, dan para eksportir, Direktur Utama Pelindo III Doso agung 
menjelaskan, Pelindo III akan melakukan sejumlah penyeder-
hanaan aturan proses ekspor. 

Dalam hal empty inbound, Pelindo III akan menambah 
masa free time penumpukan peti kemas dari 3 hari men-
jadi 7 hari. Pelindo III juga memperpanjang waktu eksportir 
mengambil peti kemas langsung ke terminal. Hal ini diyakini 
bisa mengefisienkan biaya bagi eksportir hingga 44% diband-
ingkan sebelumnya. 

“Dalam hal early stack untuk kegiatan ekspor, masa penum-
pukan petikemas di terminal dari sebelumnya dibatasi hanya 3 
hari kini diperpanjang menjadi 5 hari sebelum dimuat ke kapal. 
Selain itu, terminal juga tidak akan mengenakan biaya untuk 
permohonan early stack sehingga diharapkan eksportir bisa 
merasakan efisiensi biaya hingga 65%,” ujar Doso Agung. 

Ia mengharapkan, berbagai terobosan baru dalam hal flek-
sibilitas ekspor di Pelindo III ini bisa segera dimanfaaatkan oleh 

para eksportir, sehingga berdampak juga pada peningkatkan 
aktivitas ekspor mereka. 

Keberhasilan terobosan yang dilakukan Pelindo III membu-
tuhkan dukungan dan kerjasama seluruh pelaku usaha, asosiasi 
dan pemangku regulasi seperti Bea Cukai, Karantina dan Otori-
tas Pelabuhan. 

“Kami membutuhkan dukungan dari Bea Cukai untuk 
mengoperasikan wilayah konsolidasi di dalam area pelabu-
han. Jika dapat terealisasi, akan memangkas biaya logistik kar-
ena petikemas dan dampaknya ke masyarakat adalah dapat 
mengurangi jumlah truk petikemas yang lalu lalang di jalan 
tol yang selama ini menjadi salah satu penyebab kemacetan,” 
ujar Doso Agung. 

Sementara itu perwakilan Tjiwi Kimia sebagai salah satu 
pengusaha ekportir yang juga hadir langsung dalam kegia-
tan sosialisasi simplifikasi bisnis ekspor menyatakan jika No: 
PRS.01HUMAS/I-2020 terobosan Pelindo III ini sangat menarik 
bagi mereka. Hal tersebut dikarenakan para eksportir bisa 
lebih leluasa mengatur waktu dan menyiapkan barang mer-
eka sebelum di ekspor. 

“Kami dari Tjiwi Kimia sudah bertahun tahun bekerja 
sama dengan Pelindo III dan kami akui secara terobosan dan 
pelayanan saat ini Pelindo III selalu memberikan yang terbaik 
seperti yang tadi di sampaikan dengan akan menambah masa 
stack atau penumpukan peti kemas itu sangat bermanfaat 
pada kami dan semoga ini bisa segera di laksanakan,” pungkas 
Adi perwakilan Tjiwi Kimia. 

Senada dengan hal tersebut, Branch Manager Surabaya 

PT CMA-CGM, Efraim Zakka sebagai perwakilan perusahaan 
pelayaran juga mengapresiasi rencana terobosan dari Pelindo 
III, menurutnya hal itu bisa menjadi lompatan untuk mening-
katkan frekuensi ekspor terutama di Jawa Timur. 

“Dalam hal free time empty in-bound saya melihat ini 
adalah sebuah insentif yang sangat menarik dan dalam jangka 
panjang akan menjadi lompatan dalam mengembangkan ek-
spor di Jawa Timur, ini dampaknya tidak langsung kami rasa-
kan tapi lebih kepada teman eksportir dan pemilik barang yang 
mendapatkan manfaatnya,” ujar Efraim. 

Pada kesempatan yang sama, apresiasi juga diberikan oleh 
Yukki Nugrahawan Hanafi ketua umum DPP ALFI/ILFA kepada 
Pelindo III, selain memuji Dirut Pelindo III yang bisa merangkul 
semua stakeholder pelabuhan menjadi kompak, program sim-
plifikasi proses bisnis ekspor juga diyakini bisa memicu para 
pengusaha untuk menambah volume ekspor di Pelindo III, na-
mun Yuki juga berpesan agar Pelindo III bisa memfasilitasi para 
pelaku usaha kecil (UKM) dalam proses ekspor produk mereka. 

“Simplifikasi ini bagus sekali, bisa menstimulasi para pengu-
saha untuk lebih meningkatkan volume ekspor mereka dan jika 
ini memang berjalan sesuai rencana saya yakin Pelindo III akan 
terus berkembang menjadi pelabuhan terbesar di Indonesia.” 

Rencana penyederhanaan proses bisnis ekspor ini dimulai 
1 Maret 2020 di dua anak perusahaan Pelindo III yaitu PT TPS 
dan PT TTL. Terobosan ini berpotensi menambah volume peti 
kemas, namun Pelindo III menjamin hal tersebut tidak akan 
mengganggu kapasitas lapangan penumpukan petikemas di 
terminal dan akan tetap menjaga dwelling time di bawah 3 
hari. Saat ini, dwelling time di dua anak perusahaan Pelindo III 
yaitu PT TPS dan PT TTL bisa dicapai kurang dari 3 hari.

PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) yang juga dikenal 
dengan Pelindo III adalah Badan Usaha Milik Negara yang berg-
erak dalam bidang jasa kepelabuhanan. Tugas, wewenang, 
dan tanggung jawab Pelindo III mengelola 43 pelabuhan yang 
tersebar di 7 provinsi yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, Kalim-
antan Selatan, Kalimantan Tengah, Bali, Nusa Tenggara Barat, 
dan Nusa Tenggara Timur, serta memiliki 23 anak perusahaan 
dan afiliasi. Pelindo III menjalankan bisnis inti sebagai penyedia 
fasilitas jasa kepelabuhanan yang memiliki peran kunci guna 
menjamin kelangsungan dan kelancaran angkutan laut. Den-
gan tersedianya prasarana transportasi laut yang memadai, 
Pelindo III mampu menggerakkan serta mendorong kegiatan 
ekonomi negara dan masyarakat. 
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Keinginnya yang kuat untuk ikut berperan serta membangun ekonomi 
Jawa Timur telah membawa Adik Dwi Putranto menjadi Ketua Umum 
Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Jatim. Berbagai langkah srategis 
telah ia siapkan guna meningkatkan kinerja ekonomi Jatim.

 Adik Dwi Putranto | Ketua Umum Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Jatim

Dari Kadin untuk Jawa Timur

“Memastikan kemudahan dalam berbisnis adalah esensi dari semua lini kerja-kerja 
Kamar Dagang dan Industri. Karena kemudahan dalam berbisnis memiliki cakupan 
yang sangat luas dalam praktiknya. Bukan saja kemudahan memulai usaha, tetapi 
lebih dari itu, memastikan kemudahan dari hulu hingga hilir sektor dunia usaha,”

Salah satu langkah awal 
yang bakal dilakukan adalah 
menjadikan Jawa Timur se-
bagai provinsi yang “ramah 
investasi”. Pastinya ini akan 

menjadi tantangan yang berat meng-
ingat Indonesia di tahun 2018 hanya 
mampu menduduki peringkat ke-72 
dari 190 negara yang disurvei 

dengan index ease of doing 
business.

Sementara posisi tiga 
besar dengan index ease 

of doing business tertinggi 
diduduki oleh Selandia 
Baru, Singapura, dan 
Denmark. Kemudian disusul 
Hong Kong, Korea Selatan, Georgia, 
Norwegia, Amerika Serikat, Inggris dan 
Macedonia di posisi 10 besar.

Pemeringkatan ini berdasarkan studi 
yang dilakukan International Finance 
Corporation (IFC) dan World Bank dengan 
memetakan 10 parameter situasi kemu-
dahan dalam bisnis, yang meliputi me-
mulai usaha, pengurusan IMB (terutama 
konstruksi), instalasi listrik, mendaftarkan 
tanah, memperoleh Kredit, perlindungan 
terhadap investor kecil, membayar pajak, 
perdagangan lintas batas, penegakan 
kontrak dan penyelesaian kepailitan.

“Memastikan kemudahan dalam ber-
bisnis adalah esensi dari semua lini kerja-
kerja Kamar Dagang dan Industri. Karena 
kemudahan dalam berbisnis memiliki 
cakupan yang sangat luas dalam praktik
nya. Bukan saja kemudahan memulai 
usaha, tetapi lebih dari itu, memastikan 
kemudahan dari hulu hingga hilir sek-
tor dunia usaha,” ujar lulusan Fakultas 
Hukum Universita Brawijaya Malang 

tersebut.
Untuk itu, saat ini Kadin Jatim telah 

melakukan identifikasi persoalan yang 
selama ini membelit para pengusaha 
dan memetakannya sesuai dengan 10 
parametersituasi kemudahan dalam 
berbisnis. Dari pemetaan tersebut, akan 

dilakukan evaluasi yang nantinya akan 
dijadikan acuan dalam menentu-

kan program kerja Kadin Jatim 
selama lima tahun kedepan.

“Kalau kami lihat keluhan-
keluhan yang dikirimkan, 
sebagian besar memang 
tentang perizinan, lamanya 
perizinan, rumitnya perizinan 

dan banyaknya meja yang 
harus dilalui dalam memperoleh izin. 
Ini terjadi utamanya di daerah. Walau-
pun pemerintah Provinsi Jatim telah 
mencanangkan perizinan satu atap, 
tetapi pada kenyataannya di daerah 
banyak yang tidak mengindahkan. Untuk 
itu, kami akan mencarikan solusi dan 
berusaha menjembatani dengan seluruh 
pihak terkait,” tegasnya.

Selain membuat roadmap kemudah
an usaha di Jatim, Kadin Jatim juga 
berusaha menjaga hubungan baik dan 
sinergi dengan seluruh pihak terkait agar 
seluruh program nantinya bisa berjalan 
dengan baik, mulai dari pemeritah 
provinsi dan daerah hingga pusat dan 
Dewan Perwakilan Daerah (DPD) RI. 
Langkah ini dilakukan guna meminimali-
sir persoalan yang selama ini menjadi 
momok bagi industri dan investor yang 
akan berusaha di Jatim.

Di sisi lain, Adik juga berkomitmen 
untuk meningkatkan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berdampak positif 
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Memulai karir sebagai seorang Advokat atau lawyer, kepedulian Adik Dwi 
Putranto terhadap kondisi lingkungan masyarakat menjadi terasah. Saat itu, ia 
bersama teman-temannya sangat intens memberikan pendampingan kepada 
petani terkait kasus konflik pembebasan lahan, memberikan konsultasi hukum 
pertanahan dan hukum perburuhan di lingkungan industri.

Sempat mendirikan lembaga Non Government Organization (NGO) Cakrawala 
Timur bersama beberapa temannya yang bertujuan memberikan pendampingan 
petani dan buruh.

“Saat mahasiswa saya berpikir bahwa profesi yang 
ideal dan netral adalah jurnalis dan advokat. Karena 
mereka bisa menyuarakan ketimpangan atau tindak 
kesewenang-wenangan yang terjadi,” ujarnya sambil 
senyum.

Dengan berjalannya waktu, ia banyak belajar bahwa upaya yang telah dilaku-
kan tidaklah cukup untuk membantu mereka dan juga untuk dirinya. Membantu 
agar perut para petani, buruh beserta keluarganya kenyang jauh lebih baik 
dibanding hanya melakukan pendampingan sesaat tanpa tahu kelanjutan hidup 
mereka.

“Dari sini saya akhirnya ikut bergabung dengan Himpunan Pengusaha Muda 
Indonesia pada tahun 2000 an, saat itu saya juga memulai usaha sebagai suplayer 
di instansi pemerintah, mulai dari penunjukan langsung hingga ikut proses 
lelang. Setelah itu, meneruskan usaha keluarga di bidang minyak dan gas. Dan 
akhirnya saya masuk menjadi anggota Kadin Jatim dan ditunjuk menjadi agen 
Instalasi Pengolahan Limbah IPAL hingga sekarang,” aku penyuka masakan pecel 
itu.

Kiprahnya dalam percaturan ekonomi Jatim kian besar di saat ia ditunjuk 
sebagai Wakil Ketua Umum Kadin Jatim pada periode sebelumnya. Beberapa 
program telah berhasil ia jalankan diantaranya adalah  peningkatan kualitas SDM 
dan pendampingan kepada sejumlah petani untuk proses on farm dan off farm 
yang dilakukan.

“Komitmen saya untuk selalu peduli akan terus saya pegang, terlebih saat ini 
saya telah diberi amanah untuk memimpin Kadin Jatim dalam lima tahun kede-
pan. Sesuai dengan visi dan misi saya, saya akan terus membantu pemerintah 
untuk meningkatkan ekonomi Jatim,” pungkasnya.

terhadap peningkatan kinerja perusaha
an. Salah satu upaya yang telah dan akan 
terus dilakukan adalah dengan melakukan 
perubahan besar pada sistem pendidikan 
di Jatim melalui penerapan pendidikan 
vokasi sistem ganda atau pemagangan di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

“Selama ini SMK yang sejatinya harus 
mampu mencetak lulusan siap kerja justru 
menjadi kantong pengangguran. Ini bisa 
dilihat dari besarnya presentase jumlah 
lulusan SMK yang akhirnya menganggur 
dan tidak mendapatkan pekerjaan. Dan 
sistem pendidikan yang menekankan pada 
praktek di lapangan ini kami harapkan 
akan mampu menjadikan lulusan SMK 
bisa langsung bekerja dengan keahlian 
yang dimiliki,” terang pria asal kota Batu 
tersebut.

Upaya ini menjadi lebih mudah dila
kukan Adik mengingat sejak menjadi 
Wakil Ketua Umum Kadin Jatim di masa 
kepemimpinan AA LaNyalla Mahmud 
Mattalitti, ia sudah serius menggarapnya. 
Melalui kerjasama dengan IHK Trier Jerman 
sejak tahun 2015, Kadin Jatim berhasil 
mencetak 453 tenaga pengajar di tempat 
kerja atau pelatih tempat kerja (in company 
trainer).

Meski demikian, upaya yang dilakukan 
ternyata tak selamanya mulus. Walaupun 
ia berupaya maksimal untuk memberikan 
jalan bagi sekolah dan perusahaan yang 
bermitra agar bisa menerapkan sistem ini 
dengan baik ternyata tidak sepenuhnya 
direspon oleh kedua belah pihak. Masih 
banyak perusahaan yang hanya asal mene
rima siswa magang dan mempekerjakan 
mereka menjadi tenaga kerja serabutan, 
misalnya hanya untuk membantu menfoto 
copy berkas atau membuat secangkir kopi. 
Padahal sistem ini akan bisa berjalan ketika 
“dua kaki” yang menopangnya berdiri 
sejajar dan saling mendukung.

“Vokasi butuh pahlawan. Vokasi butuh 
dua kaki yang setara panjang. Industry dan 
sekolah yang mau berusaha semaksimal 
mungkin untuk mengaplikasikan system 
pendidikan ini sesuai prosedur, tidak hanya 
asal menerima pemagang dengan jumlah 
banyak tanpa berpikir bagaimana men-
didik mereka menjadi tenaga kerja yang 
kompeten,”katanya.

Di sektor pertanian, ia juga berupaya 
untuk melakukan terobosan konkrit de
ngan melakukan pendampingan kepada 
petani mulai dari proses on farm hingga off 
farm. Bekerjasama dengan PUM Nether-
land Senior Expert, Adik melakukan pen-
dampingan kepada petani apel di Malang 
agar kualitas dan produktivitas meningkat. 
Selain itu, pendampingan juga diberikan 
kepada pelaku Usaha Mikro Kecil Mene
ngah (UMKM) pengolahan hasil panen.

Memulai Karir Menjadi Advokat



edisi khusus: HUT ke- 11 kabarbisnis.com

10 anniversary business in framebusiness in frame

Muprov 
Kadin
Musyawarah 
Provinsi (Muprov) 
ke-7 Kadin Jatim 
2019
dihadiri Gubernur 
Jawa Timur. Acara 
diselenggarakan 
di Hotel Shangrila, 
Surabaya.

Gubernur Jawa Timur, Khofifah Indar Parawansa 
membuka Musyawarah Provinsi (Muprov) ke-7 

Kadin Jatim di Hotel Shangrila, Surabaya. 

“Kadin Jatim harus mewujudkan program-
program dan strateginya dalam menghadapi 

pelambatan ekonomi global. Tentu ini tantangan 
era Revolusi Industri 4.0 yang istilahnya memiliki 

visi menciptakan gelombang program yang 
berinovasi teknologi di era disrupsi ini.”

Pelantikan Kadin Surabaya 
Periode 2019-2024

Ketua Umum Kamar Dagang dan Industri 
(Kadin) Jawa Timur LaNyalla Mahmud Mattalitti 

menyerahkan bendera Kadin Surabaya kepada M. Ali 
Affandi sebagai Ketua Kadin Kota Surabaya periode 

2019-2024 di Hotel Majapahit  Surabaya. 
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Produksi Masker 
Meningkat
Pekerja mengemas masker di pabrik 
alat kesehatan PT Kasa Husada Wira 
Jawa Timur, Surabaya, Jawa Timur, 
Kamis (21/2/2020), Permintaan produksi 
masker di di Surabaya meningkat, Salah 
satu penyebab meningkatnya masker 
dipasaran lantaran adanya virus corona .

Pengisian
Gas Elpiji 3 kg
Pekerja mengisi tabung gas 

kapasitas 3 Kg di SPBE (Stasiun 
Pengisian Bahan Bakar Elpiji) di 

Integrated Terminal Surabaya 
Pertamina MOR V Surabaya

Pelantikan dan Serah terima Jabatan Kepala OJK Regional 4 dari Heru Cahyono kepada Bambang 
Mukti Riyadi di Hotel Sheraton, Surabaya, Selasa (28/1/2020). Turut hadir  Gubernur Jawa Timur 
Khofifah Indar Parawansa serta Anggota Komisi XI DPR RI, Forum Koordinasi Pimpinan Daerah 
(Forkopimda) Jawa Timur serta para pelaku industri jasa keuangan di Jawa Timur

Pelantikan OJK
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MEWABAHNYA virus corona yang me-
landa sejumlah negara memang membuat 
perekonomian global terganggu. Namun 
banyak pengamat yang memprediksi jika 
dampak virus tersebut tak akan berlangsung 
lama. Hal ini jika belajar dari kasus epide-
mik virus yang merebak sebelumnya, yakni 
seperti SARS dan MERS .

Chief Economist and Investment Strate-
gist PT Manulife Aset Manajemen Indonesia, 
Katarina Setiawan menuturkan, dampak vi-
rus corona terhadap ekonomi nasional tidak 
akan lama, dan hanya dirasa pada semester 
I tahun ini.

“Jadi pada kuartal II akan ada harapan 
apabila polanya sama mengikuti kasus 
virus sebelumnya. Hanya saja belum dapat 
dipastikan berapa panjang waktu yang 

dibutuhkan untuk penyelesaian virus baru 
tersebut,” ujarnya.

Dia mengatakan, dampak corona yang 
negatif tidak akan signifikan jangka panjang 
sehingga kemungkinan penurunan saham 
yang terjadi saat ini bisa menjadi kesempa-
tan bagi investor untuk membeli pada harga 
yang lebih murah.

“Prediksi ini kalau kita asumsikan seperti 
kasus penyakit sebelumnya, dan dampak 
corona kemungkinan satu kuartal, dan 
terhadap pasar saham kemungkinan empat 
bulan paling buruknya,” katanya.

Dia mengakui, reaksi awal pasar terhadap 
corona cenderung negatif, hal ini karena 
adanya faktor ketidakpastian, sehingga 
muncul sentimen negatif.

“Pasar kami perkirakan mereda setelah 

Meski baru pertengahan Februari 2020, Bank Indonesia (BI) me-
mutuskan untuk merevisi target pertumbuhan kredit menjadi 9 -11 
persen seiring perlambatan ekonomi yang terjadi di sektor keuangan 
Indonesia di awal tahun ini.

Gubernur BI Perry Warjiyo mengataka,n angka pertumbuhan kredit 
pada Desember 2019 tercatat sebesar 6,08 persen (yoy) atau turun dari 
7,05 persen (yoy) pada November 2019.

“Pertumbuhan kredit masih belum kuat. Kredit pada 2020 diper-
kirakan tumbuh dalam kisaran 9 persen - 11 persen, sedikit lebih 
rendah dibandingkan proyeksi sebelumnya yakni 10 persen 
- 12 persen. Ini dilakukan sejalan dengan revisi proyeksi 
pertumbuhan ekonomi pada 2020,” katanya.

Menurutnya, fungsi intermediasi akan terus 
didorong sehingga dapat menopang momentum 
pertumbuhan ekonomi. BI memprediksi pertumbu-
han kredit akan kembali meningkat pada kisaran 10 

persen - 12 persen lantaran adanya kenaikan pertumbuhan ekonomi.
Menurutnya, stabilitas sistem keuangan sebenarnya cukup ter-

jaga lantaran rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) 
perbankan pada Desember 2019 cukup tinggi, yaitu 23,31 persen. 
Lebih lanjut, rasio kredit bermasalah (Non Performing Loan/NPL) tetap 

rendah, yaitu 2,53 persen (gross) atau 1,18 persen (nett).
Selain itu, BI juga merevisi target pertumbuhan ekonomi 
Indonesia menjadi 5 - 5,4 persen akibat merebaknya 

wabah virus Corona (Covid-19) sejak akhir Januari 2020. 
Perry Warjiyo bilang, pertumbuhan ekonomi RI perlu 
didorong sehingga tetap memiliki daya tahan di tengah 

risiko tertundanya prospek pemulihan ekonomi dunia.
“Ke depan, Bank Indonesia memperkirakan pertum-

buhan 2020 akan lebih rendah, yaitu menjadi 5 persen 
sampai 5,4 persen. Angka ini turun dari perkiraan 
semula 5,1 persen sampai 5,5 persen,” ujarnya.

Belajar dari Kasus SARS dan 
MERS, Inilah Momen Berinvestasi

intensitas penyebaran virus turun, dan 
investor menganalisa kembali dampak riil 
dari wabah terhadap ekonomi dan earnings 
perusahaan,” katanya.

Ia menilai, dampak corona secara global 
paling banyak menyasar sektor pariwisata 
baik ritel, transportasi, hotel dan restoran.

“Untuk Indonesia cukup beruntung, kar-
ena selama ini tidak terlalu banyak bergan-
tung pada sektor pariwisata lantaran sektor 
ini hanya berkontribusi 1,8 persen dari total 
Produk Domestik Bruto (PDB),” tuturnya.

Katarina mengaku, posisi Indonesia 
masih lebih baik dibanding Thailand yang 
12 persen PDB nya masih bergantung pada 
pariwisata.

“Yang diperlu dicermati oleh investor 
adalah dampaknya terhadap pergerakan 
harga komoditas yang memiliki pengaruh 
pada pasar saham dan ekonomi Indonesia,” 
katanya.

Namun dia memprediksi secara umum 
tahun 2020 akan lebih baik dibandingkan 
tahun 2019. Faktor adanya penurunan 
ketegangan dagang antara Amerika Serikat 
dengan Tiongkok menjadi alasan utama. 
“Tentunya ini akan membuat iklim investasi 
menjadi lebih kondusif,” katanya.

Arah kebijakan suku bunga The Fed pun 
diperkirakan akan lebih jelas dan terarah 
karena kemungkinan besar The Fed akan 
mempertahankan suku bunganya tetap 
sama sepanjang tahun ini. “Dan BI juga kami 
prediksi akan kembali menurunkan suku 
bunga acuan di tahun ini,” ujar Katarina.

Pangkas Target Kredit dan Pertumbuhan Ekonomi



edisi khusus: HUT ke- 11 kabarbisnis.com

13anniversaryagrobisnis

Besarnya kebutuhan lahan untuk investasi 
di bidang properti atau perumahan maupun 
industri di Jawa Timur mengakibatkan lahan 
pertanian kian terdesak, terlebih dengan 
mudahnya alih fungsi lahan. Dampak negatif
nya, penyusutan lahan pertanian di wilayah 
Jatim mencapai sekitar 9.597 hektar hingga 
1.000 hektar per tahun.

Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pa
ngan Hadi Sulistyo mengatakan bahwa kondisi 
tersebut sangat sulit dielakkan karena besarnya 
kebutuhan hunian dan perkembangan industri 
di Jatim. Berdasarkan kajian dari Institut Teknolo-
gi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya, selama 
2018 hingga 2019 terjadi alih fungsi lahan perta-
nian sebesar 9.597 hektar di Jawa Timur. Ia juga 
menyebutkan bahwa pembatasan lahan sawah 

SK. ATR/BPN di 2018, lahan pertanian sebanyak 
1.287.676,42 hektar. Sedangkan hingga akhir 
2019 lalu, luasan sawah faktual hanya sebesar 
1.278.078,83 hektar.

Menurutnya, alih fungsi lahan pertanian 
itu bermacam-macam mulai dari perumahan, 
industri, hingga pergudangan. Salah satu 
penyebabnya karena belum semua kabupaten/
kota memiliki Peraturan Daerah (Perda) tentang 
Lahan Pangan Produktif Berkelanjutan (LP2B).

Dengan Perda itu, para pemilik tanah tidak 
bisa dengan mudah mengalihfungsikan lahan 
pertanian produktif menjadi lahan tidak produk-
tif. Pihaknya tengah melakukan sosialisasi ke-
pada daerah yang belum memiliki Perda LP2B.

“Rata-rata memang ribuan hektar berkurang 
per tahun karena kabupaten/kota belum punya 

Lahan Pertanian 
Kian Menyusut
 saatnya Jatim pertegas penerapan Perda LP2B

Perda LP2B. Yang telah menetapkan LP2B den-
gan perda sebanyak 14 Kabupaten/kota,” ujar 
Hadi Sulistyo di Surabaya.

Sedangkan 24 kabupaten/kota lainnya 
belum memiliki Perda spesifik tentang LP2B 
dan masih berupa Perda RTRW. Hadi berharap 
pemerintah daerah yang belum memiliki Perda 
LP2B segera menyusunnya sehingga penyusu-
tan lahan pertanian dapat ditekan.

Untuk itu, ia mendorong kabupaten 
maupun kota untuk segera membentuk pera-
turan daerah terkait Lahan Pangan Pertanian 
Berkelanjutan (LP2B). “Jika pemuda sudah 
memiliki Perda LP2B, maka mereka akan bisa 
memiliki acuan untuk melarang alih fungsi 
lahan pertanian menjadi area non lahan perta-
nian maupun komersial,” tegasnya.

Berdasarkan fakta tersebut, Gubernur Jatim 
Khofifah Indar Parawansa berpendapat, men-
jadi penting bagi para bupati/ walikota menyisir 
kembali Perda-Perda yang ada di wilayahnya. 
Khofifah juga berharap para kepala daerah di 
Jatim, menyisir kembali staf atau bagian pem-
berian izin IMB.

“Kalau itu lahan produktif, maka jangan 
dikonversikan di dalam peruntukan lahan yang 
lain. Saya berharap ini bisa kita lakukan bersama 
sembari kita terus akan meningkatkan inter-
vensi teknologi pangan kita,” ujar Khofifah.

Sementara untuk menyiasati menurunnya 
lahan pertanian, Dinas Pertanian dan Ketah-
anan Pangan Jawa Timur mendorong petani 
menggenjot nilai indeks tanam. Selain itu 
petani juga didorong menaikkan nilai tambah 
hasil pertanian. “Kalau hanya padi maka ditu-
mpangsari (menggunakan model tanam tump-
ang sari). Kalau DAS (Daerah Aliran Sungai) bisa 
ditumpangsari,” tuturnya.
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Namun demikian, bukan berarti pengem-
bang berdiam diri dan tak melakukan apapun. 
Mereka justru gencar menyiapkan proyek dan 
produk baru dari proyek yang sudah berjalan.

Senior Director PT Ciputra Development 
Tbk, Sutoto Yakobus menuturkan, tahun ini 
pihaknya tidak berharap terlalu banyak. Sebab, 
kondisi market properti diperkirakan tidak 
akan mengalami perubahan yang signifikan. 
“Menurut kami, kondisinya tidak banyak 
berubah dari tahun lalu. Masih akan sama atau 
perubahannya tidak signifikan,” ujar Sutoto 
Yakobus.

Dikatakannya, kondisi ini disebabkan 
banyak faktor. Salah satunya karena ekonomi 
nasional juga belum banyak mengalami 
perubahan. Pertumbuhannya juga masih 
melambat sehingga berimbas pada daya beli 
masyarakat.

Dia mengakui, perbankan sudah banyak 
membantu dengan menawarkan berbagai 
program menarik, seperti kredit pemilikan 
rumah (KPR) dengan bunga murah dan tenor 
yang lama. Selain itu DP (uang muka) juga bisa 

lebih longgar, bahkan hingga 5-10 persen.
“Namun semuanya masih terasa gregetnya. 

Pertumbuhannya masih lambat. Karena itu 
kami perkirakan tahun ini kondisinya akan 
sama dengan tahun lalu,” tambahnya.

Meski begitu, di internal Ciputra Group, 
pihaknya tetap optimistis dengan mematok 
target moderat, yakni tumbuh sekitar 10 
persen ketimbang pencapaian tahun lalu. Hal 
ini karena ada beberapa proyek tahun lalu 
yang mencapai target, namun ada juga yang 
masih kurang dari target.

Khusus untuk proyek Ciputra Group di 
Surabaya, pihaknya tetap berusaha mendong-
krak market dengan produk baru dari proyek 
yang sudah berjalan serta membangun proyek 
baru lagi. “Semester dua nanti kami akan ada 
dua proyek baru lagi yang akan kami launch-
ing,” ujar Sutoto Yakobus.

Pernyataan yang sama juga disampaikan 
Direktur Pengelolaan Modal dan Investasi PT 
intiland Development Tbk, Archied Noto Pra-
dono. Dia memprediksi kondisi pasar properti 
tahun ini belum akan mengalami perubahan 

Daya Beli Masih Lemah, 
Pasar Belum Bergairah
Kondisi pasar global serta bayang-bayang masih lemahnya 
daya beli masyarakat diprediksi masih menekan pasar 
properi di Tanah AIr. Kalangan perusahaan pengembang 
pun tak berani mematok target muluk-muluk di tahun ini.

secara signfikan. Di tahun ini, dia bilang, per-
seroan hanya mengandalkan penjualan dari 
proyek-proyek berjalan maupun peluncuran 
beberapa proyek baru.

“Penopang marketing sales tahun 2020 
kami targetkan berasal dari peluncuran 
proyek-proyek baru,” kata Archied.

Dia menjelaskan, selain fokus melakukan 
pengembangan proyek-proyek residensial, 
perseroan tahun ini juga melakukan ekspansi 
di segmen pengembangan kawasan indus-
tri. Perseroan pada tahun 2020 berencana 
memulai area pengembangan tahap pertama. 
Memulai proyek kawasan industri baru yang 
berlokasi di Jawa Tengah seluas total 287 
hektar dan area pengembangan baru di Ngoro 
Industrial Park, Mojokerto, Jawa Timur.

“Prospek pengembangan kawasan industri 
di Indonesia sangat baik. Proyek pengemban-
gan kawasan industri baru ini punya potensi 
sangat positif karena lokasinya strategis, dekat 
dengan jalan tol, dan pembangkit tenaga 
listrik, serta didukung oleh upah tenaga kerja 
yang lebih kompetitif,” jelas Archied.

Ketua Umum Real Estate Indonesia (REI), 
Totok Lusida menyatakan, pasar properti 
nasional tahun ini bisa meningkat 10%, jika 
pemerintah bisa menuntaskan RUU Omnibus 
Law yang mempermudah investasi dan aturan 
ketenagakerjaan. Jika tidak, kinerja properti 
tahun ini akan sama dengan tahun lalu.
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KALANGAN industri otomotif di dalam 
negeri sangat mengharapkan tahun ini akan 
ada perbaikan pasar setelah pada 2019 lalu 
pasar otomotif mengalami penurunan.

Namun jika melihat kondisi perekono-
mian baik nasional maupun global di awal 
tahun ini, tampaknya keinginan bahwa 
pasar otomotif akan melaju kencang masih 
jauh api dari panggang.

Gabungan Industri Kendaraan Bermo-
tor Indonesia (Gaikindo) awalnya memang 
menargetkan pasar roda empat di Tanah Air 
pada tahun ini bisa tumbuh lima persen.

“Tahun lalu kita menargetkan 1 juta unit 
per tahun. Tahun ini, diperkirakan akan 
tumbuh lima persen karena ada perbedaan 
situasi. 2019 itu kita memang mendapat 
banyak hal sehingga turun,” kata Ketua 
Umum Gaikindo, Yohannes Nangoi.

Menurut Nangoi, pertumbuhan itu ter-
jadi karena tahun 2020 merupakan periode 
penyesuaian pasca tahun politik yang terjadi 
pada 2019. Pertumbuhan lima persen juga 
rasanya realistis jika menarik pertumbuhan 
pasar roda empat beberapa tahun belakan-
gan.

Namun demikian, dia berharap target 
tersebut bisa erealisasi selama tidak ada 
gangguan secara global. Padahal, di awal 
tahun ini dunia dihadapkan pada mewabah-
nya virus corona yang bermuara dari China. 
Hal ini dikhawatirkan mengganggu pereko-
nomian global termasuk Indonesia.

“China saat ini memegang sekitar 17 
persen ekonomi dunia. Jika di negara itu 
ekonominya slowdown, tentu akan ber-
dampak ke sektor lain termasuk otomotif,” 
ujar Yohannes.

Meski demikian, dia berharap kondisi 

tersebut tak berlangsung lama, mengingat 
pada semester I merupakan masa peak sea-
son penjualan otomotif di Tanah AIr, seperti 
momen Lebaran, dan biasanya sejumlah 
pelaku industri menggelontorkan produk 
baru.

“Kita lihat kemarin kan penjualan sudah 
mulai membaik sejak November sampai 
Desember 2019. Diharapkan ini terus con-
tinue,” ujarnya.

Executive General Manager  PT Toyota 
Astra Motor (TAM) Fransiscus Soerjopranoto 
memperkirakan penjualan mobil pada 2020 
tak akan lebih baik ketimbang 2019. Menu-
rut dia, penjualan mobil sangat dipengaruhi 
oleh variabel di beberapa level, termasuk 
diantaranya fenomena-fenomena yang 
berada di tingkat global. 

Oleh karenanya, tak bisa didasarkan pada 
asumsi pertumbuhan ekonomi dalam negeri 
semata. Fransiscus mencontohkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi tahun lalu yang 
diprediksikan di atas 5 persen misalnya, 
belum mampu mengerek penjualan otomo-
tif di dalam  negeri. Sebaliknya penjualan 
ritel mobil (penjualan dari diler ke pembeli) 
justru diproyeksikan hanya akan mencapai 
1 juta unit.

Dikatakannya, menjelang akhir tahun 
2019 lalu banyak pihak memprediksi pasar 
otomotif akan bangkit di 2020, seiring 
terbentuknya pemerintahan baru. Namun 
telah berlalunya tahun politik diprediksi 
tidak serta merta membuat penjualan mobil 
pada 2020 akan menjadi lebih baik lantaran 
adanya risiko lain berupa resesi global.

“Yang pasti TAM berusaha menjaga 
market share di atas 30 persen, berapa pun 
market-nya,” ujarnya.

Pasar Otomotif 
2020, Tumbuh 
tapi Belum Melaju

Gantungkan 
Harapan di 
Momen Lebaran
TAK bisa dipungkiri, Lebaran menjadi 
salah satu momen yang diharapkan 
oleh para agen pemegang merek (APM) 
kendaraan bermotor di Tanah AIr untuk 
menggenjot penjualan. Hal ini juga 
dengan melihat kondisi ekonomi global 
maupun nasional yang belum tumbuh 
signifikan.

Marketing and After Sales Service 
Director Honda Surabaya Center (HSC) 
--main dealer mobil Honda wilayah 
Jatm dan Nusa Tenggara-- Wendy 
Miharja mengatakan, di tengah kondisi 
ekonomi yang kurang baik di tahun lalu, 
penjualan HSC cukup moncer. Pihaknya 
mampu mencapai 100,3 persen dari 
target yang telah ditetapkan atau 
23.316 unit.

’’Untuk 2020, kami masih melihat 
situasi global. Tapi, sementara ini target 
kami minimal bisa menyamai penjualan 
di tahun lalu,’’ ujarnya.

Wendy memprediksi penjualan oto-
motif relatif slow pada kuartal pertama 
2020. Sebab, sudah banyak konsumen 
yang spending money di momen akhir 
tahun. Baik untuk membeli mobil baru 
maupun berlibur.

’’Kebiasaannya seperti itu. Tapi, nanti 
di kuartal kedua pasti naik signifikan 
karena ada Lebaran,’’ jelasnya.

Ditambahkannya, selama ini siklus 
penjualan otomotif memang banyak 
dikontribusi pada semester II yang 
sebesar 55 persen. Di semester I ini, 
pihaknya berharap ada rangsangan 
penjualan selain di momen Lebaran, 
juga promo-promo yang digeber pada 
momen spesial, seperti Imlek, atau saa 
gelaran pameran.
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CEO GreenHCM Bukhari Mardius memper
kirakan, hingga 2030 kebutuhan tenaga tek
nologi informasi (TI) profesional di Indonesia 
mencapai 17 juta orang untuk menunjang 
ekonomi digital Indonesia. Nah, salah satu 
profesi paling dicari di bidang ekonomi 
digital ialah full stack development yang bisa 
bekerja sebagai front-end maupun back-end 
developer. Meski demikian, ketersediaan full 
stack developer di Indonesia masih terbatas.

“Di era digital dan terbatasnya talen di 
bidang IT, banyak start-up yang sudah mulai 
mencari talen IT bahkan sebelum mereka 
lulus kuliah," kata Bukhari yang bergerak di 
perusahaan teknologi dalam bidang Human 
Capital Management.

Bukhari mengungkapkan, kendala men-
ciptakan full stack developer andal di Indo-
nesia ialah tidak sinkronnya pelajaran yang 
didapat di bangku kuliah dengan realisasi 
dunia kerja, terutama saat mengembangkan 
usaha rintisan (start-up).

"Kemampuan memecahkan masalah, 
menghadapi tantangan, pembelajar yang 
cepat, dan juga mau belajar hal baru pada 
teknologi, itu yang dibutuhkan perusahaan 
start-up,” ujarnya.

Tantangan dalam mencari full stack 
developer ikut dirasakan Alfred Boediman, 
Managing Director Samsung Research 
Indonesia. Ia biasanya menggunakan situs 
khusus untuk mengawasi para software en-
gineer yang kompeten, seperti GitHub atau 
Stack Overflow.

Selain full stack developer, profesi lain 
yang cukup banyak diburu adalah program-
mer. Pekerjaan ini menuntut kemampuan 
penguasaan bahasa pemrograman, beserta 
logikanya.

Lalu ada pula Web Developer yang 
bertanggung jawab untuk mendesain 
dan membuat situs web. Dikutip dari situs 
geteducated.com, untuk pengembang 
web diperkirakan akan tumbuh sebesar 27 
persen hingga 2024. Hal ini menjadikan-
nya salah satu karier TI yang paling banyak 
diminati.

Software developer juga menjadi profesi 
yang cukup banyak dilirik. Seorang software 

developer bertugas untuk melakukan riset, 
mendesain, megimplementasikan hingga 
menguji software dan sistem. Rata-rata gaji 
global yang diterima oleh software developer 
adalah sekitar USD 92.660 per tahun.

Kemudian, ada profesi Hardware Engi-
neer yang bertugas mengonfigurasikan 
hardware komputer dan mendesain tata 
letak perangkat komputer untuk mening-
katkan efisiensi. Keuntungan yang dida-
pat dengan menjalani profesi ini adalah 
memiliki kesempatan untuk bekerja dengan 
teknologi-teknologi terbaru. Gaji global 
yang diterima seorang hardware engineer 
adalah USD 100.920 per tahun.

Sejumlah profesi lain bidang TI yang 
diburu adalah Information Security Analyst 
yang bertugas mengembangkan sistem 
keamanan untuk menjaga jaringan dan 
sistem perusahaan. Pekerjaan ini memberi-
kan banyak kesempatan, karena teknologi 
yang berkembang akan memicu cyber crime 
juga berkembang. Gaji global yang diterima 
sebesar USD 86.170 per tahun.

Dengan berbagai kebutuhan SDM 
bidang TI, tak mengherankan kini semakin 
banyak orangtua yang menyekolahkan 
anaknya ke jurusan TI.

Arus besar digitalisasi 
di berbagai sektor 
membutuhkan keandalan 
sumberdaya manusia 
(SDM). Tanpa ditopang SDM 
kompeten, sektor digital 
Indonesia akan kalah cepat 
gerak dengan negara lain.

Rata-rata
gaji global
Software Developer 
USD 92.660,-/tahun
Hardware Engineer 
USD 100.920,-/tahun
Information 
Security Analyst
USD 86.170,-/tahun

17 Juta SDM
Topang Ekonomi
Digital Indonesia
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BEGITU mendengar kata Gresik, hampir pasti 
kita mengingatnya sebagai daerah industri. 
Pabrik-pabrik berderu dengan asap mem-
bubung tinggi. Panas dan berdebu. Selain itu, 
kita juga pasti langsung mengasosiasikan Gresik 
sebagai tempat Sunan Giri dan Maulana Malik 
Ibrahim dimakamkan.

Ternyata Gresik bukan hanya itu. Gresik kaya 
destinasi wisata. Ayo kita jelajahi!

 Keindahan Pulau Bawean
Soal keindahan Pulau Bawean, tentu tak 

akan ada lagi yang meragukannya. Pulau yang 
terletak 80 mil atau sekitar 120 km dari daratan 
Kabupaten Gresik ini dikelilingi pantai berpasir 
putih, wisata pemandian air panas, air terjun, 
dan Danau Kastoba. Jika laut sedang surut, 
wisatawan bisa menjelajah hingga Pulau Noko 
yang memesona.

Dengan pesona lautnya, Pulau Bawean men-
jadi destinasi snorkeling yang memikat dengan 
kekayaan beragam biota lautnya. Pulau Gili, Pu-
lau Cina, dan Pulau Noko yang tak jauh dari Pulau 
Bawean adalah spot snorkeling yang indah. 

Di pulau ini, wisatawan juga bisa menjumpai 
spesies rusa Bawean (Axis kuhli), spesies endemik 
yang menjadi maskot Kabupaten Gresik. Untuk 
menuju ke Bawean, wisatawan bisa menump-
ang kapal cepat ekspres bahari yang dioperasi-
kan sejumlah perusahaan penyeberangan.

 Pesona Pasir Putih di Pantai Delegan
Ini adalah salah satu destinasi wisata yang 

cukup populer di Gresik. Setiap hari libur, 

destinasi yang terletak di Desa 
Delegan, Kecamatan Panceng, ini 
selalu disesaki pengunjungi. 

Pantai Delegan memiliki pasir 
putih yang lembut serta ombak yang kalem. 
Terdapat tempat penjaja makanan untuk 
melengkapi waktu bersantai wisatawan sembari 
memandang lautan yang indah.

 Gunung Kapur Sekapuk yang Memukau
Gunung ini adalah bekas wilayah pertam-

bangan kapur. Pasca-ditambang, gunung ini 
menyisakan arsitektur unik dan eksotis. 

Berlokasi di Desa Sekapuk, Kecamatan Ujung 
Pangkah, gunung ini membentuk goa dan pilar-
pilar eksotis. Di dindingnya, tampak bekas-be-
kas pahatan hasil penambangan yang dilakukan 
sejak lebih dari tujuh dekade silam.

 Eksotisme Gua Gelang Agung
Berada di wilayah Kecamatan Bungah, 

tepatnya di Desa Melirang, Gua Gelang Agung 
berada. Mulut gua ini cukup tinggi dan lebar. 
Di bagian dalamnya melingkar serupa gelang, 
sehingga dinamai Gua Gelang Agung. 

Memiliki panjang lebih kurang 4 km, gua 
dengan ornamen berupa stalaktit dan stalakmit 
ini ruang-ruang yang konon dulu digunakaan 
sebagai tempat pertapaan maupun tempat 
persembunyian.

 Sendang Banyu Biru Lowayu
Berada di Desa Lowayu, Kecamatan Dukun, 

Gresik, Sendang Banyu Biru menawarkan peso-

na 
yang memukau. Seperti 

namanya, sendang alias telaga berdiameter 25 
meter ini memiliki air berwarna biru. Padahal, 
perairan yang ada di sekitarnya tidak ada yang 
berwarna biru.

Air berwarna biru karena di dalamnya 
mengandung belerang. Karena mengandung 
belerang, air di telaga tersebut diyakini berkha-
siat menyembuhkan penyakit gatal. Sendang 
ini selalu ramai diserbu pengunjung, dari dalam 
maupun luar Gresik, saat hari libur.

 Telaga Ngipik nan Meneduhkan
Kehadiran Telaga Ngipik seolah menjadi 

oase yang meneduhkan di tengah sesaknya 
dunia industri di Gresik. Telaga ini berada di 
jantung industri Gresik. Dulunya telaga ini 
adalah bekas lokasi pertambangan milik Semen 
Gresik, yang kini disulap menjadi telaga dengan 
berbagai keanekaragaman hayati.

Telaga Ngipik juga menjadi tempat latihan 
para pemain ski air Jawa Timur, sehingga pen-
gunjung bisa menyaksikan aksi para pemain ski 
yang terkadang menampilkan atraksi ekstrem 
dengan meliuk-liuk di atas air. 

Destinasi ini juga dikenal dengan nama Ta-
man Wisata Giri Wana Tirta. Sore hari adalah 
waktu yang tepat untuk menikmati Telaga 
Ngipik dengan semilir angin dan rimbunnya 
pepohonan.

Kabupaten Gresik, yang merupakan bagian dari 
Gerbangkertosusilo, ternyata memiliki segudang 
potensi destinasi wisata yang memukau. Kendati lebih 
dikenal sebagai daerah industri, Gresik layak untuk 
dilirik sebagai kabupaten yang kaya destinasi wisata. 

Wisata Gresik

Dari Keindahan Bawean hingga 
Telaga Ngipik yang Meneduhkan
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Kedai kopi saat ini memang menjamur di 
sejumlah kota. Menjadi jujugan dan konsumen 
yang datang hanya sekadar menikmati seduhan 
kopi, hal itu mudah ditemui. Kalaupun rasa atau 
olahannya banyak disukai pelanggan, rata-rata 
pengelola akan menutup rapat-rapat rahasia 
bahan dan cara pengolahannya.

Namun hal itu tak berlaku bagi Kroesel 
House of Coffee. Kedai yang berlokasi di 
Krukah Selatan 52 Surabaya ini justru 
sengaja dikonsep kafe sekaligus 
workshop yang terbuka bagi 
siapa saja yang ingin belajar 
mengolah dan menyeduh kopi.

Meski demikian, kedai ini 
tetap memerhatikan estetika 
dan kenyamanan pengunjung, 
karena gerai yang dihadirkan 
lebih cozy dan homie, dimana 
untuk area indoor dapat menampung 
sekitar 25 sampai 30 orang sedangkan di area 
outdoor bisa menampung sekitar 20 hingga 25 
orang pengunjung.

Owner Kroesel House of Coffee Dirgantok 
mengakui, seiring dengan maraknya bisnis 
kedai kopi dan kopi kekinian, profesi barista 
sedang digandrungi berbagai kalangan, dari 
yang muda hingga yang tua. Apakah sekadar 
ingin tahu cara meracik hingga menyajikanya 
di rumah atau memang ingin menggeluti dunia 
bisnis cafe atau kedai kopi

Menurutnya, Kroesel House of Coffee ter-
buka bagi siapa saja yang ingin konsultasi seluk 
beluk membuat kopi. Di sini pengunjung juga 
bisa melihat sekaligus konsultasi saat mulai san-

grai biji kopi, takaran kopi, cara menyeduh kopi, 
hingga nama -nama kopi dan asal muasalnya.

Trainer sekaligus pengelola Kroesel House 
of Coffee, Barto A Dahana menambahkan, 
pihaknya sengaja menyajikan konsep edu-
kasi bagi pelanggannya yang ingin belajar. 
Mulai proses menyangrai, sampai proses 
penyeduhan.”Dan itu gratis kalau mau belajar,” 

ujar pria yang sudah bisa merakit sendiri 
mesin penyangrai kopi ini.

Selain konsep ruang unik 
kekinian dengan fasilitas alat 

musik untuk pengunjung, Barto 
mengaku akan selalu menyem-
patkan menemani pelanggan-
nya untuk diskusi soal kopi.

“Bagi yang ingin mendalami 
secara serius, kami juga menye-

diakan kelas belajar kopi dengan 
sertifikat teruji dengan biaya sangat 

terjangkau. Sertifikat yang kami keluarkan 
ini akan menjadi acuan sertifikat nasional,” 
tuturnya

Selain pelayanan pembelajaran kopi, Barto 
mengatakan, pengunjung juga akan banyak 
tahu tentang macam kopi Jawa timur. “Nama-
nama kopi yang kami sajikan sengaja meng-
gunakan nama asal kopi ini berada dangan 
cita rasa yang tentunya berbeda, misalnya kopi 
Gunung Raung, Semeru, Ijen hingga Arjuna,” 
tandasnya.

Soal harga, meski layanan dan fasilitas ber-
taraf layaknya kafe mewah, Barto mengatakan 
harga yang dipatok sangat terjangkau.”Kami 
bukan sekadar bisnis, namun juga edukasi, dan 

saling berbagi ilmu,” ungkap Barto.

Latih siswa disabilitas
Bukan hanya pengunjung, Kroesel House of 

Coffee juga telah menjalin kerja sama den-
gan Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk 
pelatihan barista bagi para siswa penyandang 
disabilitas. Untuk tahap pertama, beberapa 
waktu lalu juga digelar pelatihan barista terh-
adap empat anak tuna rungu dan wicara binaan 
Pemerintah Provinsi Jatim, yang merupakan 
siswa UPT Rehabilitasi Sosial Bina Rungu Wicara, 
Pasuruan. 

“Pelatihan barista merupakan kegiatan 
pertama kalinya dan menjadi bagian dari uji 
coba ujian praktik lapangan,” ungkap Sugiyono, 
Kepala UPT Rehabilitasi Sosial Bina Rungu 
Wicara, Pasuruan. 

Pada pelatihan dasar menjadi barista, para 
anak disabilitas ini diajak untuk mengenal jenis 
kopi robusta dan arabica. Juga dikenalkan 
prosedur mencicip kopi atau cupping dan dilan-
jutkan hingga pengenalan jenis baru metode 
menyeduh kopi dengan mesin espresso.

Kroesel House of Coffee

Tak Sekadar Kafe, 
tapi Juga Tempat 
Belajar Olah Kopi
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Saat ini, baso yang didirikan di Tangerang 
ini telah memiliki 84 cabang di seluruh In-
donesia, yaitu di Lampung, Serang, Cilegon, 
Tangerang, Jakarta, Bekasi, Bogor, Bandung, 
Cirebon, Solo, Purwokerto, Semarang, Jogja, 
Malang, Surabaya, Gresik, Pandeglang, Sido-
arjo, sampai ke Bali. 

Di Surabaya, Baso Aci Akang bisa 
dinikmati di Ruko Purimas A5/15 Rungkut 
Surabaya. Berbagai isian baso yang sangat 
menarik bisa dinikmati di sana diantaranya 
Ada baso aci, batagor mini crispy, batagor 
kering, cuankie tahu mini, cuankie kem-
bung, cuankie siomay. Dan yang pasti, kuah 
baso tidak menggunakan MSG serta ditaburi 
topping inovatif yang bisa dipilih sesuai 
selera, yaitu topping tetelan dan ceker.

Owner Baso Aci Akang Cabang Rungkut 
Surabaya, Okky D Putranto mengatakan 
bahwa awal berdirinya baso Aci Akang didi-
rikan oleh kang Dandi hanya bermodalkan 
keyakinan kuat dan ilmu yang mendekap 
erat. Cabang pertama berada di Islamic Vil-
lage Tangerang dan masih menggunakan 
etalase bekas berjualan pop es orang lain.

“Saat itu, kang Dandi masih minjem 
dua meja punya tetangga, masih sewa di 
tempat seadanya, masih belanja ke pasar, 
masak, dan ngelayanin konsumen sendiri. 
Ya pokoknya yang penting bersih dan bisa 
jualan,”  ujar Okky.

Namun siapa sangka, mimpi untuk bisa 
memberikan kemanfaatan lebih banyak ke-
pada masyarakat tersebut akhirnya menjadi 
kenyataan. Bisnis Baso Aci Akang diterima 
baik oleh masyarakat dan berhasil membuka 
cabang yang kedua di Perumnas 1 Karawaci 
hanya dalam waktu empat bulan.

Agar bisnis bisa terus berjalan dan 
mampu memberikan lebih banyak manfaat 
lagi, kang Dandi berusaha mencari tahu 
bagaimana formula sebuah bisnis kuliner 
bisa berkembang. Dimulai dengan menyer-
agamkan gerobak dan seragam, kang Dandi 
mulai merintis bisnis ini menjadi bisnis 
yang bisa diwaralabakan dengan membuat 

cafe & resto 19anniversary

Menikmati semangkuk baso dengan segala kelezatannya menjadi 
salah satu kegiatan yang gemar dilakukan oleh masyarakat 

Indonesia, utamanya kaum milenial. Dengan sejumput inovasi, 
Baso Aci Akang hadir untuk memuaskan keinginan tersebut.

Sajikan Kenikmatan Baso 
Bertopping Inovatif

standar prosedur di cabang yang dibuka. 
“Biar Baso Aci buatannya makin josss dan 
rasa di tiap cabang sama-sama josss semua,” 
tambahnya.

Agar Baso Aci Akang lebih dikenal dan 
dicintai kaum milenial, maka pemasaran 
dilakukan dengan menggunakan digital 
marketing melalui berbagai platform digital 

seperti Face Book, Instagram dan youtube 
dengan target market gen z dan milenial.

Kang Dandi juga mengajak seluruh 
mitranya untuk bareng-bareng berbagi 
dan memberikan manfaat ke sesama. Dan 
insyaallah di tiap pembukaan cabang baru, 
Akang bakal memberikan 100 porsi gratis 
untuk yang mau ikut berdonasi.



Kamar Dagang dan Industri
(KADIN) jawa timur

Kamar Dagang dan Industri
(KADIN) Kota Surabaya

“Selamat dan 
Sukses..!”

Semoga Selalu Menjadi yang Terdepan 
dalam Menyuguhkan Berita Ekonomi. 

Akurat, Cepat, dan Terpercaya

HUT ke -11 kabarbisnis.com


